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Abstrak 

Vektor utama penyebab DBD yang menjadi ancaman bagi manusia yaitu nyamuk Aedes aegypti. 
Pengendalian vektor secara kimiawi dapat memberikan dampak negatif dan resisten pada lingkungan 
sekitar, salah satu cara alternatif pengendalian vektor yang berasal dari bahan alam seperti ekstrak 
bonggol nanas (Ananas comosus L.). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak bonggol 
nanas (Ananas comosus L.) sebagai biolarvasida terhadap kematian larva Aedes aegypti. Metode 
penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mengetahui pengaruh ekstrak bonggol nanas 
(Ananas comosus L.) terhadap kematian larva Aedes aegypti. Sampel menggunakan purposive sampling 
berupa larva instar III. Pengujian dilakukan dengan 5 konsentrasi ekstrak bonggol nanas (Ananas 
comosus L.) yaitu 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5%, 4% dan kontrol positif serta negatif. Lalu dilanjutkan uji 
lanjutan dengan 4 konsentrasi yaitu 3,5%, 4%, 4,5%, 5% dan kontrol positif serta negatif. Hasil 
penelitian menunjukkan  bahwa hasil analisis uji one way ANOVA dengan nilai p=0.00 (p<0.05) dan 
pada hasil analisis probit didapatkan nilai LC50 pada konsentrasi 4.39%. Pada pengamatan 24 jam 
didapatkan kematian larva terendah pada konsentrasi 3,5% dengan kematian 29% dan kematian 
tertinggi pada konsentrasi 5% dengan kematian 62%. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan 
bahwa ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus L.) memberikan pengaruh larvasida dan dapat menjadi 
larvasida alternatif. 
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Abstract  

The main vector that causes dengue fever which is a threat to humans is the Aedes aegypti mosquito. 
Chemical vector control can have a negative and resistant impact on the surrounding environment. 
One alternative for vector control is to use natural ingredients such as pineapple tuber extract (Ananas 
comosus L.). The aim of this research was to determine the effect of pineapple tuber extract (Ananas 
comosus L.) as a biolarvicide on the death of Aedes aegypti larvae. This research method uses an 
experimental method to determine the effect of pineapple tuber extract (Ananas comosus L.) on the 
death of Aedes aegypti larvae. Sampling was taken using purposive sampling in the form of third instar 
larvae. Tests were carried out with 5 concentrations of pineapple tuber extract (Ananas comosus L.), 
namely 0.1%, 0.5%, 1%, 1.5%, 4% as well as positive and negative controls. Then proceed with further 
tests with 4 concentrations, namely 3.5%, 4%, 4.5%, 5% as well as positive and negative controls. The 
research results show that the results of the one way ANOVA test analysis have a value of p=0.00 
(p<0.05) and the results of the probit analysis show an LC50value at a concentration of 4.39%. In 24 
hour observations, the lowest larval mortality was at a concentration of 3.5% with a mortality of 29% 
and the highest mortality was at a concentration of 5% with a mortality of 62%. Based on the research 
results, it was concluded that pineapple tuber extract (Ananas comosus L.) has a larvicidal effect and 
can be an alternative larvicide. 
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1 Pendahuluan 

Penyakit menular masih menjadi masalah 
kesehatan masyarakat yang utama di era saat 
ini. Nyamuk dan serangga lainnya masih 
menjadi salah satu kontributor utama masalah 
kesehatan yang serius. Indonesia merupakan 
negara beriklim tropis yang rentan terhadap 
berbagai penyakit yang ditularkan oleh nyamuk. 
Salah satunya adalah nyamuk Aedes aegypti 
yang merupakan vektor berbagai penyakit, 
seperti chikungunya, demam kuning, virus zika 

dan virus dengue [1]. Demam berdarah dengue 
(DBD) adalah infeksi akut yang disebabkan oleh 
virus Dengue yang dapat menyebabkan syok 
hingga berujung kematian [2]. 

Demam berdarah tersebar luas di daerah 
tropis. Jumlah penduduk yang menderita 
penyakit ini meningkat setiap tahunnya dan 
dapat menyebabkan kondisi tidak normal di 
daerah tertentu sehubungan dengan perubahan 
iklim/perubahan musim. Kementerian 
Kesehatan (2022) melaporkan bahwa 
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berdasarkan data dari Direktorat Pencegahan 
dan Pengendalian Penyakit Menular (P2PM) 
tahun 2022, jumlah kasus konfirmasi DBD 
dengan angka kasus sebesar 47,76% dan angka  
kematian sebesar 0,90%. Setiap tahun, DBD 
selalu muncul dan dapat menyerang serta 
menginfeksi berbagai kalangan. Faktor 
penyebab DBD salah satunya yaitu curah hujan. 
Curah hujan erat kaitannya dengan laju 
peningkatan populasi Aedes aegypti [3]. 

Vektor utama penyebab DBD yaitu nyamuk 
Aedes aegypti dimana hal tersebut menjadi 
ancaman bagi manusia. Pengendalian vektor 
penyakit merupakan strategi yang perlu 
dilakukan untuk memutus rantai penyakit 
dalam mengurangi angka kesakitan bahkan 
angka kematian. Usaha pengendalian vektor 
pada saat usia larva dengan cara kimiawi 
berupa zat kimia yang memberikan efek 
larvasida dan cara biologi berupa zat/senyawa 
metabolit yang memberikan efek racun 
terhadap larva [4]. 

Pengendalian vektor dengan cara kimiawi 
merupakan suatu cara yang paling popular 
digunakan di masyarakat. Insektisida kimia 
dapat digunakan untuk mengendalikan 
serangga secara efektif dan memberikan hasil 
yang terbaik, namun jika digunakan secara terus 
menerus dapat menimbulkan dampak yang 
kurang baik terhadap makhluk hidup maupun 
lingkungan. Manusia mungkin berisiko terkena 
dampak buruk, termasuk masalah pernapasan, 
pencemaran lingkungan, dan resistensi nyamuk 
[5]. 

Salah satu cara yang lebih aman untuk 
pengendalian vektor yaitu berasal dari hayati. 
Pengendalian vektor hayati sebagai larvasida 
alternatif dapat digunakan dari bahan alam. 
Pengendalian ini menggunakan bahan dasar 
yang berasal dari tumbuhan yang didalamnya 
terdapat kandungan bahan kimia (bioaktif) 
yang toksik terhadap serangga dan bahan yang 
terkandung mudah terurai (biodegradable) di 
alam yang tidak mencemari lingkungan dan 
aman bagi makhluk hidup [6]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 
mengenai penggunaan larvasida sintetik 
memberikan hasil bahwa larva telah resisten 
terhadap temephos, baik resisten moderat dan 
tinggi [7]. Maka dari itu perlu dilakukan 
penelitian menggunakan larvasida alami seperti 
buah Nanas. Buah nanas (Ananas comosus) 
merupakan salah satu buah yang digemari           

di masyarakat Indonesia. Kebanyakan 
masyarakat banyak mengkonsumsi buah nanas 
pada bagian buahnya, sementara pada bagian 
bonggol dan kulitnya belum banyak 
dimanfaatkan dengan baik bahkan terbuang 
dan menjadi sampah basah. Sementara, bonggol 
nanas memiliki berbagai kandungan senyawa 
kimia yang diketahui memiliki sifat sebagai 
larvasida seperti flavonoid, saponin, alkaloid, 
steroid, triterpenoid dan enzim bromelain [8]. 

Senyawa-senyawa tersebut diperoleh 
dengan metode ekstraksi. Metode ekstraksi 
dapat dilakukan dengan 2 cara antara lain cara 
panas (Refluks, ekstraksi dengan alat soxhlet 
dan infusa) dan cara dingin (Maserasi dan 
perkolasi). Penelitian ini menggunakan metode 
maserasi dikarenakan metode ini sederhana, 
biaya operasionalnya relatif rendah dan bahan 
alam tidak mengalami kerusakan atau terurai 
karena metode ini dilakukan tanpa proses 
pemanasan [9]. Penelitian ini tidak 
menggunakan metode Perkolasi karena laju alir 
yang digunakan pada proses perkolasi sangat 
tinggi yang menyebabkan waktu kontak antara 
substrat dengan pelarut menjadi lebih singkat. 
Hal ini dapat mengakibatkan pelarut tersebut 
larut sebelum mengikat sepenuhnya 
sambungan di dalam sel atau bahkan sebelum 
pelaut masuk kedalam sel [10]. 

Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan 
penelitian mengenai pengaruh ekstrak bonggol 
nanas (Ananas comosus L.) terhadap kematian 
larva dimana Indonesia adalah sumber 
larvasida alami yang sangat banyak memiliki 
tanaman/tumbuhan yang berpotensi untuk 
membunuh larva karena beberapa 
tanaman/tumbuhan di Indonesia ini memiliki 
senyawa aktif yang toksik. Terdapat beberapa 
cara senyawa toksik masuk ke dalam tubuh 
larva yaitu pernafasan, pencernaan dan 
menempel pada pakan. Mekanisme kerja 
flavonoid sebagai racun pernapasan, yang 
mengakibatkan kematian dengan cara 
masuknya senyawa flavonoid ke dalam tubuh  
larva melalui sitem pernapasan. Senyawa 
saponin dapat masuk ke dalam tubuh melalui 
mulut karena termakan larva. Senyawa lain 
yang terkandung dalam bonggol nanas ini yaitu 
Alkaloid yang dapat mengganggu sistem kerja 
saraf larva. Senyawa yang dapat mengganggu 
struktur octopamine dan dapat menghambat 
Sterol Carrier Protein (SCP) pada larva yaitu 
Steroid. Sedangkan senyawa triterpenoid 
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bekerja sebagai antifeedant dan memblokir 
reseptor rasa makanan pada larva. Mekanisme 
kerja enzim bromelain yang mengandung enzim 
proteolitik ini dengan mendegradasikan dan 
melisiskan dinding kulit dan saluran 
pencernaan larva yang menyebabkan larva  
akan mati [11], [12], [13]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa ekstrak kulit buah nanas (Ananas 
comosus L.) dengan konsentrasi 1%, 2%, 3% dan 
4% dapat membunuh larva Aedes aegypti. 
Persentase kematian larva setelah diberi 
ekstrak kulit buah nanas (Ananas comosus L.)  
pada konsentrasi yang berbeda yaitu pada 
konsentrasi 1% dengan persentase 80% 
kematian, pada konsentrasi 2% dengan 
persentase 90% kematian, pada konsentrasi 3% 
dan 4% mencapai 100% kematian [12]. Hal 
tersebut menunjukan bahwa ekstrak kulit nanas 
memiliki efek sebagai larvasida terhadap larva 
Aedes aegypti. Pada penelitian ini menggunakan 
konsentrasi rendah untuk mengetahui 
pengaruh ekstrak bonggol nanas dengan 
konsentrasi tersebut dapat memberikan efek 
larvasida atau tidak. 
2 Metode Penelitian  

2.1 Alat dan Bahan 

2.1.1 Alat  

Batang pengaduk, Beaker Glass (Pyrex), 
Blender (cosmoss), Cawan, Gelas Ukur (Pyrex), 
Labu evaporasi (Pyrex), Maserator, Mortar, 
Neraca Teknis (Mettler Toledo), Oven 
(Memmert), Pipet Tetes (Onemed), Pipet Ukur 
(Pyrex), Pisau, Push Ball (D&N), Rak Tabung 
Reaksi, Rotary Evaporator (Buchi), Spatula, 
Tabung Reaksi (Pyrex), Termometer (HTC), 
Wadah Ekstrak. 

2.1.2 Bahan 

Aluminium foil (Total Wrap), Asam Klorida 
Pekat (Merck), Aquadest (Kimia Market), 
Bovine Serum Albumin (BSA) (Himedia), 
Bonggol Nanas (Ananas comosus L.), Etanol 96% 
(Kimia Market), Handscoon (Sensi), Jaring 
Nyamuk, Kertas Label (Koala), Larutan 
Ninhydrin (Merck), Kertas Saring, Larva Aedes 
aegypti, Masker (Alkindo), Natrium Hidroksida 
10% (Merck), Pereaksi Mayer, Reagen FeCl3 1% 
(Merck), Serbuk Mg (Merck). 

2.2 Uji Determinasi 

Bonggol nanas yang digunakan pada 
penelitian ini diambil dari perkebunan didaerah 
Kabupaten Subang. Bonggol nanas yang sudah 
didapat, dilakukan uji determinasi untuk 
mengetahui kebenaran suatu identitas 
tumbuhan. Determinasi dilakukan di 
Laboratorium Biosistematika dan Molekuler 
Universitas Padjajaran. 

 

2.3 Pembuatan Ekstrak Bonggol Nanas 

Bonggol yang diambil dipisahkan dari 
daging lalu dipotong tipis-tipis. Setelah itu 
dikeringkan dalam oven menggunakan suhu 
40°C selama 1×24 jam. Pengeringan pada suhu 
40°C lebih banyak reaksi kimia yang terjadi 
dibandingkan dengan suhu 60o. Setelah kering, 
diblender hingga menjadi serbuk. Serbuk yang 
telah diblender kemudian ditimbang berat awal 
pada neraca teknis. Kertas saring dimasukkan 
pada maserator untuk memisahkan filtrat dan 
ampas dan masukkan sampel ke dalam 
maserator. Lalu ditambah etanol ±600 mL 
hingga seluruh sampel terendam. Hasil 
rendaman dimaserasi 3×24 jam sambil diaduk 
secukupnya. Maserat (1,5 L) dievaporasi 
dengan alat rotary evaporator dengan suhu 45–
50°C, kecepatan 50 rpm, tekanan 180-70 mbar 
selama ±5 jam kemudian diperoleh ekstrak 
kental bonggol nanas. 

2.4 Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia tehadap ekstrak 
bonggol nanas untuk menganalisis kandungan 
metabolit sekunder dalam bonggol nanas secara 
kualitatif. Skrining fitokimia yang dilakukan 
antara lain flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, 
triterpenoid, enzim bromelain dan tanin. 

2.4.1 Flavonoid 

Pada uji flavonoid menggunakan tiga 
pereaksi. Uji Flavonoid menggunakan perekasi 
NaOH 10%, sampel ditimbang sebanyak 0.2 g 
lalu diekstraksi dengan metanol sebanyak 5 mL 
dan disaring dengan kertas saring. Selanjutnya 
dipindahkan ke tabung reaksi lain lalu 
ditambahkan NaOH 10% sebanyak 2 tetes dan 
dikocok kuat. Sampel positif apabila mengalami 
perubahan warna menjadi kuning, merah, hijau 
atau coklat. Uji Flavonoid menggunakan 
pereaksi HCl dan Mg, sampel ditimbang 
sebanyak 0.2 g lalu diekstraksi dengan metanol 
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sebanyak 5 mL dan disaring dengan kertas 
saring. Selanjutnya dipindahkan ke tabung 
reaksi lain lalu ditambahkan H2SO4 2N sebanyak 
2 tetes dan dikocok kuat. Lalu tambahkan Mg 
serbuk dan dikocok kuat. Sampel positif apabila 
mengalami perubahan warna menjadi kuning, 
merah, atau coklat. Uji Flavonoid menggunakan 
pereaksi H2SO4 2N, sampel ditimbang sebanyak 
0.2 g lalu diekstraksi dengan metanol sebanyak 
5 mL dan disaring dengan kertas saring. 
Selanjutnya dipindahkan ke tabung reaksi lain 
lalu ditambahkan H2SO4 2N sebanyak 2 tetes 
dan dikocok kuat. Sampel positif apabila 
mengalami perubahan warna menjadi kuning, 
merah, atau coklat. 

2.4.2 Saponin 

Sebanyak 0.2 g serbuk ditambah dengan 
aquadest 5 mL kemudian dipanaskan pada 
penangas air dan dikocok kuat. Perhatikan 
selama 10 menit. Sampel positif apabila 
terbentuk buih dengan intensitas yang banyak. 
Bila sampel tidak terbentuk buih, dipanaskan 
pada waterbath dan dikocok Kembali yang kuat. 

2.4.3 Alkaloid 

Sampel sebanyak 2 g ditambahkan 10 mL 
HCl 2N digerus di dalam mortar kemudian 
disaring. Filtrat ditambahkan 5 mL amonia 25% 
dan diekstraksi cair-cair dengan 20 mL 
Kloroform.  Lapisan air dipisahkan dari lapisan 
kloroform. Lapisan air sebanyak 5 mL  
dimasukkan kedalam tabung reaksi untuk diuji 
menggunakan pereaksi mayer. Hasil positif 
alkaloid ditunjukkan dengan adanya endapan 
berwarna putih.  

2.4.4 Steroid dan Triterpenoid 

Sampel sebanyak 1 g ditambahkan 20 mL 
eter dan digerus di dalam mortar lalu disaring. 
Filtrat dimasukkan kedalam cawan dan 
dibiarkan menguap. Selanjutnya tambahkan 
beberapa tetes pereaksi Liebermann-Burchard. 
Sampel positif steroid apabila terbentuk warna 
coklat. Dan sampel positif triterpenoid apabila 
terbentuk warna coklat dan ungu. 

2.4.5 Enzim Bromelain 

Larutan BSA (Bovine Serum Albumin) 
diambil sebanyak 1 mL lalu masukan ke tabung 
reaksi dan ditambahkan dengan 5 mL larutan 
ninhidrin. Campuran tersebut kemudian 
dipanaskan pada suhu 100°C selama 15 menit 

sehingga terlihat warna ungu yang menandakan 
terjadi reaksi antara asam amino dan ninhidrin. 
Reaksi yang sama juga dilakukan untuk larutan 
ekstrak bonggol nanas. Bromelin positif jika 
terjadi warna ungu. Hasil identifikasi 
menunjukan bahwa ekstrak kulit buah nanas 
madu mengandung enzim bromelin karena 
terbentuknya warna ungu. 

2.4.6 Tanin 

Sampel ditimbang sebanyak 0.2 g lalu 
diekstraksi dengan metanol sebanyak 5 mL dan 
disaring dengan kertas saring. Selanjutnya 
dipindahkan ke tabung reaksi lain lalu 
ditambahkan FeCl3 1% sebanyak 2-3 tetes. 
Sampel positif apabila mengalami perubahan 
warna menjadi biru kehitaman, atau hijau 
kehitaman. 

2.5 Persiapan Larva 

Pada penelitian ini menggunakan larva 
Aedes aegypti instar III yang didapat dari 
Insektarium Laboratorium Entomologi Loka 
Litbangkes untuk uji pendahuluan dan 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung untuk 
uji lanjutan. 

2.6 Pengujian Larva 

2.6.1 Uji Pendahuluan 

Uji pendahuluan yang dilakukan 
menggunakan 25 larva instar III, menggunakan 
ekstrak bonggol nanas dengan konsentrasi 
0,1%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 4%. Setiap perlakuan 
dilakukan 2 kali pengulangan untuk 
memastikan konsentrasi yang memiliki 
pengaruh terhadap kematian larva dan 
menggunakan kontrol positif serta kontrol 
negatif. Pengamatan dilakukan di Laboratorium 
Parasitologi Institut Kesehatan Rajawali dan 
perhitungan dilakukan pada 6 jam, 12 jam dan 
18 jam untuk melihat peningkatan kematian 
larva pada jam tersebut. 

2.6.2 Uji Lanjutan 

Uji lanjutan menggunakan konsentrasi 
3,5%, 4%, 4,5% dan 5%. Setiap perlakuan 
dilakukan 4 kali pengulangan berdasakan 
rumus Federer dan menggunakan kontrol 
positif serta kontrol negatif. Pengamatan 
dilakukan di Laboratorium Parasitologi Institut 
Kesehatan Rajawali dan perhitungan dilakukan 
pada 6 jam, 12 jam, 18 jam dan 24 jam untuk 
melihat peningkatan kematian larva setiap 6 
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jam sekali sampai 24 jam. Setiap wadah uji 
berisi 25 larva instar III. 

2.7 Analisis Statistik 

Data yang didapat dianalisis dengan 
menggunakan uji one way ANOVA (Analysis of 
Variance) dan Analisis Probit untuk mengetahui 
nilai LC50. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini terlebih dahulu dilakukan 
identifikasi tanaman nanas, dimana hasil 
identifikasi dengan No.196/LBM/IT/VI/2023 
didapat tanaman nanas ini memiliki nama 
ilmiah Ananas comosus (L.) Merr. dengan 
sinonim Bromelia comosa L. Pada penelitian ini 
menggunakan larva Aedes aegypti instar III 
karena sudah memiliki bentuk tubuh yang 
lengkap dan struktur dinding sesuai untuk 
perlakuan yaitu masih lunak serta selain larva 
instar III ini merupakan sampel penelitian yang 
dianjurkan oleh WHO, pada fase ini juga 
merupakan fase yang lebih mudah untuk 
memutus siklus hidup perkembangan nyamuk 
dewasa [14], [15]. Penelitian ini mengamati 
kematian larva Aedes aegypti yang diberi 
perlakuan ekstrak bonggol nanas (Ananas 
comosus L.) menggunakan beberapa 
konsentrasi yang berbeda. Penelitian ini 
terlebih dahulu dilakukan uji pendahuluan 
untuk mendapatkan kisaran konsentrasi 
ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus L.). 
Pada uji pendahuluan ini menggunakan 
konsentrasi 0,1%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 4% 
dengan 25 larva setiap wadah uji. Pada uji 
pendahuluan dilakukan analisis probit untuk 
melihat nilai LC50 yang dapat mematikan larva 
50%. Hasil analisis probit LC50 dapat dilihat 
pada tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1 Hasil Nilai LC50 Uji Pendahuluan 

Probability Estimate 
.450 3.968 
.500 4.580 
.550 5.286 

 
 
 

Berdasarkan tabel 1 Didapat nilai LC50 

pada konsentrasi 4.580%. Pada hasil uji 

pendahuluan tersebut peneliti jadikan sebagai 
acuan untuk mendapatkan konsentrasi pada uji 
lanjutan yaitu 3,5%, 4%, 4,5% dan 5% dengan 
menggunakan larva uji 25 larva setiap 
perlakuan.  
 
 
 
Tabel 2 Pengamatan Uji Lanjutan 

Konsentrasi 
Jumlah kematian larva yang mati Rata-

rata 
% 

6 Jam 12 Jam 18 Jam 24 Jam 
(+) 25 25 25 25 25 100 
(-) 0 0 0 0 0 0 
3,5% 3 5 10 11 7,25 29 
4% 6 7 12 16 10,25 41 
4,5% 8 10 15 20 13,25 53 
5% 8 10 20 24 15,5 62 

 
 
 

Pada hasil uji lanjutan konsentrasi 4,5% 
pada pengamatan 18 jam sudah mematikan 
larva 45% sedangkan pada pengamatan 24 jam 
mematikan larva 53%. Pada konsentrasi 5% 
pada pengamatan 18 jam sudah mematikan 
larva 55% sedangkan pada pengamatan 24 jam 
mematikan larva 62%. Semakin besar 
konsentrasi yang diberikan dapat menyebabkan 
kandungan racun yang terpapar pada larva uji 
semakin tinggi, sehingga waktu untuk 
membunuh larva yang di butuhkan menjadi 
semakin cepat [16]. 

Setelah didapatkan hasil uji lanjutan maka 
dilanjutkan dengan uji one way ANOVA. Pada 
hasil uji one way ANOVA didapat nilai p=0.00 
(p<0.05 ) sehingga disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada jumlah 
kematian larva Aedes aegypti  yang mati pada 
tiap konsentrasi ekstrak bonggol nanas (Ananas 
comosus L.). Dari hasil pengamatan 
menunjukkan gejala kematian larva yaitu pada 
saat larva diberikan sentuhan tidak 
menunjukkan adanya pergerakan, tubuh 
berubah menjadi putih atau kuning pucat, 
bentuk tubuh menjadi kaku dan memanjang. 
Pada saat senyawa metabolit kontak langsung 
dengan larva Aedes aegypti pada berbagai 
konsentrasi ekstrak menyebabkan larva 
tersebut mati. Pada ekstrak bonggol nanas 
(Ananas comosus L.) memiliki senyawa aktif 
yaitu, flavonoid, saponin, alkaloid, steroid, 
triterpenoid dan enzim bromelain. Hasil 
tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil Skrining Fitokimia 
No. Metabolit Sekunder Pereaksi Reaksi Hasil Uji 
1. Flavonoid HCl + Mg Tidak terjadi Perubahan - 

H2SO4 2N Tidak terjadi Perubahan - 
NaOH 10% Kuning + 

2. Saponin Dipanaskan Terbentuk Buih + 
3. Alkaloid Mayer Terbentuk Endapan Putih + 
4. Steroid Liebermann-Burchard Coklat + 
4. Triterpenoid Liebermann-Burchard Coklat dan Ungu + 
5. Enzim Bromelain Ninhydrin Ungu + 
6. Tanin FeCl3 1% Tidak terjadi Perubahan - 

 
 
 

Pada skrining fitokimia, flavonoid diuji 
dengan tiga pereaksi akan tetapi ekstrak 
bonggol nanas (Ananas comosus L.) 
menunjukkan adanya senyawa flavonoid saat 
direaksikan dengan NaOH 10%. Setiap pereaksi 
spesifik terhadap golongan senyawa flavonoid 
tertentu [17]. Perubahan warna terjadi 
disebabkan karena senyawa Kristin yang 
merupakan turunan dari flavon menjadi 
asetofenon diuraikan oleh pereaksi NaOH 10 % 
yang merupakan katalis basa. Pada uji flavonoid 
jika terjadi perubahan warna pada saat 
penambahan NaOH 10% menandakan terdapat 
flavonoid dengan golongan senyawa fenol [18]. 
Selain itu, suhu ekstraksi juga harus 
diperhatikan karena suhu ekstraksi yang begitu 
tinggi dan waktu ekstraksi yang memakan 
waktu lama serta melampaui batas waktu 
optimum mampu menyebabkan senyawa-
senyawa pada larutan dapat menguap dan 
mengubah struktur ekstrak, sehingga 
menghasilkan produk akhir di bawah standar 
[19]. 

Kematian larva di akibatkan oleh flavonoid 
golongan fenol ketika flavonoid mampu 
menghambat sistem pernapasan larva [20], 
[21]. Mekanisme kerja flavonoid yaitu melalui 
sistem pernapasan dengan masuknya senyawa 
flavonoid ke tubuh larva yang nantinya akan 
menyebabkan kelemahan pada saraf serta 
rusaknya sistem pernapasan sehingga 
mengakibatkan larva tidak bisa bernapas yang 
akhirnya mati. Senyawa flavonoid juga mampu 
menyebabkan posisi tubuh larva berubah 
dengan cara masuk melalui siphon dan 
memaksanya untuk sejajar dengan permukaan 
air sehingga lebih mudah mengambil oksigen 
[22]. 

Pada hasil uji fitokimia, ekstrak bonggol 
nanas (Ananas comosus L.) mengandung 
senyawa saponin dimana senyawa ini dapat 
mencegah aktivitas enzim pencernaan dan daya 

serap makanan larva karena saponin memiliki 
fungsi pada permukaan selaput mukosa truktus 
digestivus larva untuk menurunkan 
tegangannya sehingga dinding tersebut menjadi 
korosif [23]. Saponin menyebabkan kematian 
larva ketika menembus kulit yang dapat 
menyerap zat toksik. Zat toksik dapat dengan 
mudah menembus lapisan kutikula dan 
dialirkan oleh hemolimfa untuk masuk ke dalam 
tubuh larva dan organ dalamnya akan rusak. 
Jika organ dalam larva rusak maka proses 
respirasi sel akan terganggu sehingga dapat 
mengakibatkan kematian larva [13]. 

Berdasarkan hasil uji fitokimia, senyawa 
alkaloid terkandung dalam ekstrak bonggol 
nanas (Ananas comosus L.). Senyawa ini dapat 
digunakan sebagai larvasida yang memiliki 
kerja dengan cara mendegradasi membran sel 
dan sebagai pengganggu sistem kerja saraf larva 
[24]. Dengan menghalangi fungsi enzim AchE, 
alkaloid juga dapat menyebabkan penumpukan 
asetilkolin dengan menyebabkan kerusakan 
pada mekanisme pengiriman impuls ke sel otot. 
Pada kondisi normal asetilkolin berfungsi 
sebagai penghantar impuls saraf lalu dengan 
bantuan enzim AchE menjadi kolin dan asam 
asetat segera mengalami hidrolisis. Hal ini 
berakibat pada larva menjadi kejang dan 
akhirnya terjadi kelumpuhan, jika kondisi ini 
berlangsung terus-menerus dapat 
menyebabkan larva mati [25], [26]. 

Pada hasil uji fitokimia ekstrak bonggol 
nanas (Ananas comosus L.) mengandung 
senyawa steroid. Steroid merupakan hormon 
pertumbuhan yang dapat mengubah perubahan 
kulit (perubahan nyamuk dewasa) dengan 
adanya steroid maka akan memberikan 
pengaruh pada penebalan dinding sel kitin 
tubuh larva yang menyebabkan tubuh menjadi 
tidak normal, sehingga pertumbuhan larva 
dapat terganggu dan menyebabkan kematian 
[27]. Pada otak, steroid dapat menganggu 
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struktur octopamine yang menyebabkan larva 
dalam penuh perhatian dan mengendalikan 
aktivitas motorik larva [14] 

Ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus 
L.) juga mengandung senyawa triterpenoid. 
Senyawa triterpenoid mencegah larva makan 
dengan menghalangi reseptor rasa makanan 
[23]. Mekanisme kerja senyawa triterpenoid, 
yaitu sebagai antifeedant dengan mengurangi 
rasa lapar larva (feeding inhibitor), berpotensi 
menyebabkan kematian larva. Senyawa 
antifeedant memiliki sifat suppressant 
(menekan aktivitas menggigit) dan detterent 
(mencegah serangga terus makan), sehingga 
senyawa antifeedant berpotensi menyebabkan 
kematian larva karena tidak dapat memperoleh 
nutrisi yang dibutuhkan tubuhnya [28]. 

Ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus 
L.) memiliki beberapa kandungan senyawa yang 
dapat dijadikan larvasida antara lain ialah 
enzim bromelin. Kandungan enzim bromelain 
pada bonggol nanas merusak dan melisiskan 
system pencernaan dan dinding kulit larva 
sehingga mengakibatkan kematian. Konsentrasi 
enzim sebanding dengan kecepatan reaksinya, 
artinya peningkatan konsentrasi akan 
mengakibatkan peningkatan kecepatan reaksi 
[29]. 

Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan 
didapatkan hasil bahwa bonggol nanas (Ananas 
comosus L.) memiliki kandungan senyawa 
tannin. Akan tetapi, pada uji fitokimia pada 
penelitian ini tidak terdapat kandungan 
senyawa tanin. Semakin tinggi suhu semakin 
banyak pula tanin yang terekstrak keluar [30]. 
Disamping itu proses hidrolisis selama ekstraksi 
dan pemanasan yang berlangsung terus-
menerus dapat menyebabkan penurunan 
senyawa tannin [31]. Kadar tanin yang 
dihasilkan bisa rendah apabila suhu dan waktu 
yang digunakan terlalu lama [32]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 
tentang ekstrak kulit nanas terhadap kematian 
larva Aedes aegypti memberikan hasil 
membunuh larva 80% pada konsentrasi 1% dan 
membunuh 100% pada konsentrasi 3% dan 4% 
sedangkan pada penelitian ini, konsentrasi 5% 
membunuh larva sebesar 62% dan untuk 
kontrol positif temephos 1% membunuh 100% 
larva dengan cara menghambat enzim 
cholinesterase, karena tertimbunnya 
acetylcholine pada ujung saraf yang 
menyebabkan aktivitas saraf terganggu [12], 

[14]. Maka dari hasil tersebut dapat dikatakan 
jika penggunaaan ekstrak kulit nanas (Ananas 
comosus L.) mampu membunuh larva dengan 
konsentrasi rendah sedangkan pada ekstrak 
bonggol nanas (Ananas comosus L.) dengan 
konsentrasi lebih tinggi. Hal tersebut juga 
diduga karena adanya penurunan toksisitas 
kandungan senyawa metabolit dalam ekstrak 
bonggol nanas (Ananas comosus  L.) dibuktikan 
dengan hasil uji pada senyawa tanin yang tidak 
terekstrak karena pengaruh dari lama waktu 
dan suhu yang digunakan. 

Berdasarkan hasil yang didapat dari 
pengamatan dapat diketahui bahwa larva akan 
lebih cepat mati jika semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus L.) 
yang diberikan. Hal ini menunjukkan berapa 
banyak larva Aedes aegypti yang mati pada 
setiap perlakuan, serta berapa lama larva 
tersebut mati karena perbedaan konsentrasi. 
Suatu konsentrasi dikatakan efektif apabila 
dapat membunuh 10-95% larva uji [33]. Hasil 
analisis probit pada uji lanjutan dapat dilihat 
pada tabel 4. 
 
 
 
Tabel 4 Analisis Probit LC50 Uji Lanjutan 

Probability Estimate 
.450 4.168 
.500 4.390 
.550 4.623 

 
 
 

Kemampuan ekstrak bonggol nanas 
(Ananas comosus L.) yang dapat membunuh 
larva pada nilai LC50 terletak pada konsentrasi 
4.390%, dapat disimpulkan bahwa ekstrak 
bonggol nanas (Ananas comosus L.) dapat 
dijadikan bahan alternatif dalam membunuh 
larva. Meskipun ekstrak ini memiliki potensi 
dibawah kontrol positif (abate) namun sebagai 
larvasida ekstrak bonggol nanas (Ananas 
comosus L.) tidak berbahaya bagi lingkungan, 
cepat terurai dan tidak resisten di alam. Jika 
menggunakan kontrol positif seperti abate 
dapat mengakibatkan pencemaran, terjadinya 
kasus resistensi larva seperti pada penelitian 
sebelumnya terjadi kasus resisten pada 
moderat maupun tinggi dan terbukti 
menyebabkan keracunan pada manusia [7], 
[21]. 
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4 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian Pengaruh Ekstrak 
Bonggol Nanas (Ananas comosus L.) sebagai 
Biolarvasida terhadap Kematian Larva Aedes 
aegypti maka dapat disimpulkan bahwa Ekstrak 
bonggol nanas (Ananas comosus L.) mampu 
memberikan pengaruh larvasida dan dapat 
menjadi larvasida alternatif serta konsentrasi 
ekstrak bonggol nanas (Ananas comosus L.) 
berpengaruh terhadap kematian larva Aedes 
aegypti dengan nilai LC50 didapatkan pada 
konsentrasi 4.390%. 
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